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LAMPIRAN A. DATA HASIL PENELITIAN 

 

A1. Data hasil pengujian nilai kalor biobriket sebelum torefaksi 

BRIKET NO. BERAT (Gram) HHV (Cal/Gram) 

1 1.006 4934.06 

2 1.001 4777.11 

3 1.001 5043.91 

RATA-RATA 4918.36 

 

A2. Data hasil pengujian nilai kalor biobriket akibat pengaruh torefaksi 

SUHU 

(
0
C) 

WAKTU TINGGAL 

(menit) 

HHV BAGIAN 
HHV RATA-RATA 

(cal/gram) 
(cal/gram) 

ATAS  TENGAH BAWAH 

200 

15 4989.00 5120.23 5076.55 5061.927 

5110.74 25 5095.84 5126.04 5061.78 5094.553 

35 5300.73 5213.99 5012.50 5175.740 

250 

15 5425.65 5384.22 5233.01 5347.627 

5427.178 25 5452.80 5552.58 5367.13 5457.503 

35 5478.75 5510.54 5439.92 5476.403 

300 

15 6219.40 5850.55 5670.31 5913.420 

5919.567 25 6204.46 6118.59 5721.05 6014.700 

35 5969.38 5877.37 5644.99 5830.580 

 

A3. Data berat biobriket sesudah dan sebelum uji torefaksi 

Suhu 
(0C) 

Waktu Tinggal 
(Menit) 

Berat Sebelum 
(Gram) 

Berat Sesudah 
(Gram) 

Persentase 
Pengurangan Berat 

(%) 

200 

15 16.281 15.684 3.81 

25 15.789 14.367 9.90 

35 16.211 14.198 14.18 

250 

15 16.380 12.277 33.42 

25 15.230 8.975 69.69 

35 15.890 7.852 102.37 

300 

15  16.271 6.6873 143.31 

25 14.946 5.630 165.47 

35 15.556 7.1823 116.59 

 

 

  



 
 

 

LAMPIRAN B. Final Report Hasil Uji Bom Kalorimeter 

B1. 2000 C, 15 menit, Bagian Atas 

 

B2. 2000 C, 15 menit, Bagian Tengah 

 

B3. 2000 C, 15 menit, Bagian Bawah 

 

B4. 2000 C, 25 menit, Bagian Atas 

 

 

 

 

B5. 2000 C, 25 menit, Bagian Tengah 

 

B6. 2000 C, 25 menit, Bagian Bawah 

 

B7. 2000 C, 35 menit, Bagian Atas 

 

B8. 2000 C, 35 menit, Bagian Tengah 

 

 

 

 

 



 
 

 

B9. 2000 C, 35 menit, Bagian Bawah 

 

B10. 2500 C, 15 menit, Bagian Atas 

 

B11. 2500 C, 15 menit, Bagian Tengah 

 

B12. 2500 C, 15 menit, Bagian Bawah 

 

 

 

 

 

 

B13. 2500 C, 25 menit, Bagian Atas 

 

B14. 2500 C, 25 menit, Bagian Tengah 

 

B15. 2500 C, 25 menit, Bagian Bawah 

 

B16. 2500 C, 35 menit, Bagian Atas 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

B17. 2500 C, 35 menit, Bagian Tengah 

 

B18. 2500 C, 35 menit, Bagian Bawah 

 

B19. 3000 C, 15 menit, Bagian Atas 

 

B20. 3000 C, 15 menit, Bagian Tengah 

 

 

 

 

 

 

B21. 3000 C, 15 menit, Bagian Bawah 

 

B22. 3000 C, 25 menit, Bagian Atas 

 

B23. 3000 C, 25 menit, Bagian Tengah 

 

B24. 3000 C, 25 menit, Bagian Bawah 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

B25. 3000 C, 35 menit, Bagian Atas 

 

B26. 3000 C, 35 menit, Bagian Tengah 

 

B27. 3000 C, 35 menit, Bagian Bawah

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 

 

LAMPIRAN C.FOTO-FOTO KEGIATAN PENELITIAN

 

 

 

C1. Instalasi peralatan ujji torefaksi 

 

 

C2. Uji torefaksi 

 

 

C3. Setting awal bom kalorimeter 

 

 

C4. Uji nilai kalor 

 


